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Abstract 

The low awareness of individual taxpayers in paying taxes has become a major 

problem for developing countries in the tax aspect. The low compliance of individual 

taxpayers can be seen and assessed in terms of the taxpayer's psychology (attitudes, 

subjective norms, perceived behavioral controls, intentions, and tax compliance behavior). 

This research is an explanatory research, taking samples in this study using non-probability 

sampling techniques. The number of samples processed is 170 taxpayer responses, and the 

data is processed using the Structural Equation Modeling (SEM) method. 

The results of hypothesis testing show that attitude and perceived behavior control 

have a positive and significant effect on the intention to behave in compliance with taxes, 

while subjective norms have a positive but not significant effect on the intention to behave in 

compliance with taxes. The results of the study reveal conformity with the Theory of Planned 

Behavior that theoretically taxpayer behavior is caused by the intention to behave obediently 

to taxes which is reflected by attitudes, subjective norms and behavioral controls perceived 

by individual taxpayers in DKI Jakarta Province. 
 
Keywords : attitude, subjective norms, perceived behavioral control, intentions, tax   

compliance behavior 

 

Abstrak 

Rendahnya kesadaran wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak telah menjadi 

masalah utama negara berkembang dalam aspek pajak. Rendahnya kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dapat dilihat dan dikaji dari sisi psikologi wajib pajak (sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku yang dipersepsikan, niat, dan perilaku kepatuhan pajak). Penelitian ini 

merupakan penelitian eksplanatori, pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling. Jumlah sampel yang diolah sebanyak 170 tanggapan wajib 

pajak, dan data diolah dengan metode Structural Equation Modeling (SEM). 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh terhadap 

pajak, sedangkan norma subjektif berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat 

berperilaku patuh terhadap pajak. Hasil penelitian mengungkapkan kesesuaian dengan Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) bahwa secara teoritis perilaku wajib pajak 

disebabkan oleh adanya niat untuk berprilaku patuh terhadap pajak yang direfleksikan oleh 

sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dipersepsikan oleh wajib pajak orang 

pribadi di Provinsi DKI Jakarta. 
 
Kata kunci : sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, niat, perilaku 

kepatuhan pajak 
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Latar Belakang Penelitian 
Rendahnya kesadaran wajib pajak orang pribadi yang menjadi masalah negara 

berkembang, hal ini juga dilatar belakangi oleh sistem perpajakan yang dimulai pada tahun 

1984 sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan sistem self assessment yang 

berbeda dengan sistem pemungutan pajak yang dipakai sebelumnya. Dimana sistem ini akan 

efektif jika kepatuhan sukarela sudah terbentuk (voluntary compliance). Faktanya, tingkat 

kepatuhan di Indonesia sangat rendah, dilihat dari tax gap pada tahun 2017 sebesar 10,26% 

yang menunjukan shortfall sebesar Rp. 132,4 triliun, tax ratio Indonesia yang terus turun 

dalam lima tahun terakhir, dan tax ratio Indonesia berada dibawah negara berkembang lain di 

Asia. Dengan tingkat rasio pajak yang rendah, menunjukan bahwa pendapatan yang 

dikumpulkan oleh pemerintah Indonesia juga rendah, untuk itu perlu dikaji dan diteliti secara 

intensif faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan motivasi wajib pajak untuk 

berperilaku patuh. Fenomena kepatuhan wajib pajak di Indonesia yang rendah ini menjadi 

motivasi pertama peneliti untuk meneliti secara intensif mengenai faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak di Indonesia khususnya di DKI Jakarta, dikarenakan DKI Jakarta 

merupakan daerah dengan tingkat kepatuhan yang paling tinggi di Indonesia dibandingkan 

dengan daerah lain yang di Indonesia.  

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dilihat dari sisi psikologis individu wajib 

pajak. Ada beberapa teori perilaku yang bisa digunakan untuk meramalkan perilaku individu. 

(Widi dan Bambang, 2012) menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior) yang dikembangkan (Ajzen, 1991) merupakan salah satu teori sikap yang banyak 

diaplikasikan dalam beragam perilaku. (Arniati, 2009) juga menyatakan bahwa Teori 

Perilaku Terencana salah satu model psikologi sosial yang paling sering digunakan untuk 

meramalkan perilaku dan merupakan prediksi perilaku yang baik karena diseimbangkan oleh 

niat untuk melaksanakan perilaku. Atas dasar inilah yang menjadikan motivasi kedua peneliti 

memilih untuk menggunakan Teori Perilaku Terencana dalam menjelaskan fenomena atau 

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak di DKI Jakarta. Dalam Teori Perilaku 

Terencana, perilaku yang ditampilkan oleh wajib pajak timbul karena adanya niat untuk 

berperilaku. Munculnya niat berperilaku ditentukan oleh tiga faktor penentu, yaitu: sikap 

terhadap perilaku; norma subjektif; dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Ajzen, 1991).  

Penelitian kepatuhan wajib pajak dengan pendekatan Teori Perilaku Terencana telah 

banyak dilakukan baik di Indonesia maupun diluar negeri seperti (Trivedi, 2005) di Toronto 

Kanada, (Benk, et al., 2011) dalam penelitiannya di Turki dan juga (Martha, 2013) dalam 

penelitiannya di Selandia Baru, (Mutikasari, 2007) di Surabaya, (Widi dan Agro, 2010) 

dalam penelitiannya di Surabaya, (Pangestu dan Rusmana, 2012) dalam penelitiannya di 

Purwokerto, (Widi dan Bambang, 2012) dalam penelitiannya di Pluit – Jakarta, (Handoyono, 

2014) dalam penelitiannya di Semarang, (Tarmidi dan Waluyo, 2014) dalam penelitiannya di 

PMA Jakarta, (Damayanti, 2015) dalam penelitiannya di Provinsi Jawa Tengah, (Wahyuni, et 

al., 2017) dalam penelitiannya di Bali, (Novianti, 2017) dalam penelitiannya di Surabaya. 

Yang menyatakan penelitian tentang perilaku kepatuhan wajib pajak bisa dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan teori perilaku. 

Motivasi ketiga dalam penelitian ini, peneliti ingin memperluas sampel dan menguji 

kepatuhan wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

tinggi dengan memperkuat model penelitian dengan menggunakan indikator dari peneliti 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh : (Mustikasari, 2007) dan (Widi dan Bambang, 2012) 

yang memiliki nilai validitas dan reabilitas yang baik sehingga dapat mencerminkan kondisi 

populasi di lapangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terfokus pada variabel 

yang terdapat pada model penelitian yang sudah dibuat oleh (Ajzen, 1991) dalam Teori 

Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) tanpa adanya penambahan variabel 

lainnya. 



 

Rumusan Masalah 

1. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh 

terhadap pajak? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku 

patuh terhadap pajak? 

3. Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif terhadap niat wajib 

pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak? 

4. Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif terhadap perilaku 

kepatuhan pajak secara langsung? 

5. Apakah niat wajib pajak untuk berperilaku patuh berpengaruh positif terhadap perilaku 

kepatuhan pajak? 

 

Landasan Teori 
Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan teori yang 

didasarkan pada asumsi bahwa manusia merupakan makhluk rasional yang menggunakan 

informasi yang memungkin bagi dirinya secara sistematis. Sebelum melakukan suatu 

tindakan, individu akan memikirkan implikasi atau maksud dari tindakannya sebelum 

memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak (Ajzen, 1991:184). Niat 

merupakan fungsi dari ketiga determinan dasar yaitu : mencerminkan sikap pribadi (personal 

nature), sifat sosial (social in nature), dan berhubungan dengan masalah kontrol (issues of 

control) (Ajzen, 2005: 117).  

 

Kaitan Antar Variabel 

Pengaruh Sikap (Attitude) Terhadap Niat Berperilaku Patuh Terhadap Pajak 
Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan wajib pajak terhadap 

kepatuhan pajak yang meliputi segala hal yang diketahui oleh wajib pajak, diyakini dan 

dialami wajib pajak mengenai pelaksanaan peraturan perpajakan yang berlaku. Keyakinan 

wajib pajak tentang perilaku kepatuhan pajak ini akan menghasilkan sikap terhadap 

kepatuhan pajak yang dapat bersifat positif atau negatif, yang selanjutnya akan membentuk 

niat wajib pajak untuk berperilaku patuh atau tidak patuh terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Berdasarkan teori, penjelasan, dan hasil penelitian dan bukti empiris di atas, dalam penelitian 

ini dikembangkan hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Sikap terhadap kepatuhan pajak berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak untuk 

berperilaku patuh terhadap pajak. 

 

Pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norm) Terhadap Niat Berperilaku Patuh 

Terhadap Pajak 
Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan individu saat satu 

atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, keluarga, teman, atasan, petugas pajak, konsultan 

dll) menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka 

(Ajzen, 1991). Sikap Wajib Pajak terhadap kepatuhan pajak dapat berbentuk positif atau 

negatif yang disebabkan karena sudah terbentuknya perilaku dari pengetahuan dan 

pengalaman wajib pajak maupun pengalaman orang lain yang akan membentuk niat wajib 

pajak untuk patuh atau tidak patuh. Namun, niat ini bisa berubah karena pengaruh orang 

sekitar atau faktor lainnya. Berdasarkan penjelasan teori diatas dan pertimbangan dan 

penjelasan atas penelitian terdahulu di atas, maka dalam penelitian ini dikembangkan 

hipotesis sebagai berikut:  

H2 :  Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh 

terhadap pajak. 



 

Pengaruh Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan (Perceived Behavioral Control) 

Terhadap Niat Berperilaku Patuh Terhadap Pajak 
Kontrol perilaku yang dipersepsikan / perceived behavioral control (PBC) 

didefinisikan sebagai persepsi seseorang / individu terhadap seberapa sanggup dalam 

melaksanakan suatu perilaku. Dalam kontrol perilaku ada dua aspek yang diperhatikan yaitu 

pertama, seberapa besar orang tersebut memiliki kontrol terhadap suatu perilaku 

(controllability), dan kedua, seberapa yakin orang tersebut merasa sanggup melakukan suatu 

perilaku (self-efficacy). PBC memiliki dua pengaruh yaitu pengaruh kepada niat berperilaku 

dan pengaruh langsung kepada perilaku. (Ajzen, 1991) mengatakan bahwa kontrol perilaku 

yang dipersepsikan mempengaruhi niat yang didasarkan atas asumsi bahwa kontrol perilaku 

yang dipersepsikan oleh individu akan memberikan implikasi motivasi pada orang tersebut.  

Berdasarkan penjabaran teori dan hungungan antara niat dengan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan / perceived behavioral control (PBC) dan didukung oleh hasil penelitian 

terdahul, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:   

H3 :  Kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak 

untuk berperilaku patuh terhadap pajak 

 

Pengaruh Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan (Perceived Behavioral Control) 

Terhadap Perilaku Kepatuhan Pajak 
Pengaruh langsung kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral 

control) dapat terjadi jika terdapat actual control di luar kehendak individu sehingga 

memengaruhi perilaku. Semakin positif sikap terhadap perilaku dan semakin positif juga 

norma subjektif terhadap perilaku, maka semakin besar pengaruh kontrol yang dipersepsikan 

seseorang, sehingga semakin kuat niat seseorang untuk memunculkan perilaku tertentu. 

Akhirnya, sesuai dengan kondisi pengendalian yang nyata di lapangan (actual behavioral 

control) dan niat (intention) tersebut akan diwujudkan jika kesempatan itu muncul. 

Sebaliknya, perilaku yang dimunculkan bisa jadi bertentangan dengan niat (intention) 

individu tersebut. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) yang 

telah berubah akan mempengaruhi perilaku yang ditampilkan sehingga tidak sama lagi 

dengan yang diniatkan. 

Berdasarkan penjelasan teori perilaku terencana tersebut dan pertimbangan di atas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H4 :  Kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif secara langsung terhadap 

perilaku kepatuhan pajak. 

 

Pengaruh Niat Berperilaku (Behavioral Intention) Terhadap Perilaku Kepatuhan Pajak 
Dalam model Teori Perilaku Terencana (Ajzen 1991), niat berperilaku (behavioral 

intention)  merupakan variabel antara dalam berperilaku yang artinya, perilaku individu pada 

dasarnya didasari oleh adanya niat untuk berperilaku. perilaku yang ditampilkan oleh 

individu timbul karena adanya niat atau intensi untuk berperilaku (behavioral intention). 

Sementara itu, munculnya niat berperilaku (behavioral intention) selain ditentukan oleh sikap 

(attitute) dan norma subjektif (subjective norm), juga ditentukan oleh kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Ketiga komponen ini berinteraksi dan menjadi indikator terhadap niat yang 

kemudian menentukan apakah suatu perilaku tertentu akan dilakukan atau tidak. Jadi, niat 

(intention) dalam penelitian ini merupakan variabel mediasi atau variabel intervening, yaitu 

variabel yang memengaruhi hubungan antara variabel independen (eksogenus) dengan 

variabel dependen (endogenus) menjadi hubungan yang tidak langsung (Ghozali, 2012: 245). 

Berdasarkan teori, penjelasan, dan kajian empiris di atas maka dapat dirumuskan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu :  

H5 :  Niat untuk berperilaku patuh berpengaruh positif terhadap perilaku kepatuhan pajak. 



 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research), berdasarkan 

karakteristik latar belakang masalah, judul, dan tujuan penelitian maka penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif yang menggunakan data primer sebagai 

sumber datanya. Desain penelitian ini dirancang untuk menunjukan dan menguji secara 

cermat dan teliti terhadap suatu objek penelitian, yaitu menguji pengaruh sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan terhadap niat untuk berperilaku patuh terhadap 

pajak. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square - 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 
 
Populasi Dan Teknik Pemilihan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi dengan status efektif 

yang terdaftar atau memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) di Provinsi DKI Jakarta dan melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak. 

Penentuan responden / pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel berbasis 

non-probability sampling berupa teknik incindental sampling dan snowball sampling dengan 

didukung oleh teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. 
 
Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini mempunyai dua jenis variabel, yaitu varibel eksogen dan variabel 

endogen. Variabel eksogen meliputi sikap terhadap perilaku kepatuhan pajak, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan, sedangkan variabel endogen meliputi niat 

dan perilaku kepatuhan wajib pajak.  
 
Hasil Uji Statistik -  Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Reliabilitas Indikator 

Untuk setiap indikator dalam penelitian ini menunjukan nilai loading factor pada 

model pengukuran / outer loading menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,7 yang artinya 

reabilitas tiap butir indikator telah memenuhi kriteria reabilitas. 
 
Uji Validitas Indikator 

Untuk setiap indikator dalam penelitian ini menunjukan bahwa korelasi antar variabel 

laten dengan indikatornya memiliki nilai loading factor yang lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi antara indikator dengan variabel laten lainnya. Sehingga setiap variabel laten 

dalam penelitian ini sudah memilki discriminat validity yang baik dan juga menunjukan 

bahwa validitas setiap butir indikator sudah valid. 
 
Evaluasi Kelayakan Model 

Pada model struktural kelayakan model ditunjukkan dari besar R
2
 model, composite 

reliability, dan average variance extracted (AVE). Indikator kelayakan model dijelaskan 

pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 1 

Kelayakan Model 

 
R Square 

Composite 

Reliability 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan  0.917 0.734 

Norma Subjektif  0.923 0.750 

Sikap  0.947 0.816 

Kepatuhan 0.320 0.978 0.936 

Niat 0.372 0.975 0.952 



 

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukan semua konstruk variabel laten memenuhi kriteria 

validitas, ditunjukan dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yang lebih dari 0,50. Dan 

semua konstruk variabel laten dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabel, yang 

dapat dilihat dari nilai Composite Reability yang diatas nilai standar 0,70 yang telah 

ditentukan, dan juga nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel laten dalam penelitian ini 

menunjukan angka yang lebih besar dari 0,6. Nilai R square variabel perilaku kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi sebesar 32% dan kontrol perilaku yang dipersepsikan sebesar 37,2% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Berikut ini adalah uraian hasil uji terhadap 5 buah hipotesis pada model struktural yang 

diajukan pada penelitian ini : 

Tabel 2 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung dan Total Efek 

  
Sampel 

Asli (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kontrol Perilaku Yang 

Dipersepsikan -> Niat -> Kepatuhan 
0.052 0.049 0.033 1.586 0.113 

Kontrol Perilaku Yang 

Dipersepsikan -> Kepatuhan 
-0.003 -0.001 0.084 0.038 0.970 

Kontrol Perilaku Yang 

Dipersepsikan -> Niat 
0.174 0.175 0.084 2.072 0.039 

Niat -> Kepatuhan 0.296 0.278 0.110 2.684 0.008 

Norma Subjektif -> Niat -> 

Kepatuhan 
0.023 0.021 0.025 0.928 0.354 

Norma Subjektif -> Kepatuhan 0.028 0.041 0.079 0.358 0.721 

Norma Subjektif -> Niat 0.078 0.084 0.079 0.982 0.326 

Sikap -> Niat -> Kepatuhan 0.142 0.133 0.058 2.429 0.016 

Sikap -> Kepatuhan 0.444 0.450 0.095 4.666 0.000 

Sikap -> Niat 0.479 0.478 0.075 6.350 0.000 
 
Tabel 2 di atas menerangkan bahwa dari 10 jalur yang ada dalam inner model terdapat 5 jalur 

yang secara hasil uji statistik adalah signifikan, yaitu sikap ke niat berperilaku patuh 

(koefisien = 0,479 dan t = 6.350), sikap ke perilaku kepatuhan (koefisien = 0,444 dan t = 

4.666), sikap melalui niat ke perilaku kepatuhan (koefisien = 0,142 dan t = 2.429), kontrol 

perilaku yang dipersepsikan ke niat berperilaku patuh (koefisien = 0,174 dan t = 2.072), 

dan niat ke perilaku kepatuhan (koefisien = 0,296 dan t = 2.684). 
 
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Secara ringkas, hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Hipotesis 

  Koefisien (O) T Statistics  P Values T Table Hipotesis 

Kontrol Perilaku Yang 

Dipersepsikan -> Kepatuhan 
0.077 0.911 0.363 1.97 H4 Ditolak 

Kontrol Perilaku Yang 

Dipersepsikan -> Niat 
0.175 2.156 0.032 1.97 H3 Diterima 

Niat -> Kepatuhan 0.532 6.969 0.000 1.97 H5 Diterima 

Norma Subjektif -> Niat 0.078 1.038 0.300 1.97 H2 Ditolak 

Sikap -> Niat 0.480 6.795 0.000 1.97 H1 Diterima 



 

Diskusi 

Sikap Terhadap Kepatuhan Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Niat Wajib Pajak 

Untuk Berperilaku Patuh Terhadap Pajak. 

Dalam pengujian hipotesis kesatu diterima karena berpengaruh positif dan signifikan. 

Artinya sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh kepada 

pajak pada wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta. Temuan empiris tersebut didukung oleh 

fenomena yang ada di Provinsi DKI Jakarta, dimana DKI Jakarta merupakah daerah dengan 

tingkat kepatuhan pajak yang baik.Temuan empiris ini juga didukung oleh teori yang 

melandasi penelitian ini yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa 

sikap yang positif timbul karena adanya evaluasi atas hasil dari perilaku yang dilakukannya 

memberikan efek yang positif pula. Selain itu penelitian ini juga didukung oleh peneliti 

terdahulu seperti Bobek dan Hatfield (2003), Widi dan Bambang (2012), Wahyuni, 

Sulindawati dan Yasa (2017) yang menyatakan bahwa sikap menjunjukan arah yang positif 

dan signifikan terhadap niat wajib pajak orang pribadi dalam berperilaku patuh. 
 
Norma Subjektif Berpengaruh Positif Terhadap Niat Wajib Pajak Untuk Berperilaku 

Patuh Terhadap Pajak. 

Dalam pengujian hipotesis kedua ditolak karena berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. Artinya norma subjektif berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat 

berperilaku patuh kepada pajak pada wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta. Temuan empiris ini 

didukung oleh teori yang melandasi penelitian ini yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) 

yang menyatakan bahwa seorang individu akan cenderung melakukan perilaku jika 

termotivasi oleh orang lain yang menyetujuinya untuk melakukan perilaku tersebut, 

seseorang bisa terpengaruh atau tidak terpengaruh oleh keadaan sosial (Ajzen, 1991). 

Pengaruh lingkungan dan orang-orang disekitarnya berpangaruh positif menambah motivasi 

wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta dalam berniat melakukan kepatuhan. Namun hanya 

sedikit pengaruhnya sehingga tidak membuat wajib pajak berniat untuk melakukan perilaku 

kepatuhan pajaknya. Selain itu penelitian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu yaitu 

Trivedi dan Shehata (2005), Widi dan Agro (2010), Ernawati dan Purnomosidhi (2010), 

Tarmidi dan Waluyo (2014) yang mengungkapkan bahwa norma subjektif tidak signifikan 

berpengaruh terhadap niat untuk berperilaku patuh.  
 
Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan Berpengaruh Positif Terhadap Niat Wajib Pajak 

Untuk Berperilaku Patuh Terhadap Pajak. 

Dalam pengujian ketiga diterima karena berpengaruh positif dan signifikan. Artinya 

kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berperilaku patuh kepada pajak pada wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta. Temuan empiris 

tersebut didukung oleh fakta yang ada di Provinsi DKI Jakarta, dimana DKI Jakarta 

merupakah daerah dengan tingkat kepatuhan pajak yang baik yang mencerminkan kontrol 

perilaku wajib pajak yang baik. Temuan empiris ini juga didukung oleh teori yang melandasi 

penelitian ini yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa kontrol 

perilaku yang dipersepsikan timbul karena adanya keyakinan kontrol (control beliefs) yang 

kemudian melahirkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, yang merupakan keyakinan wajib 

pajak tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan 

dilakukan. Selain itu penelitian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu seperti Martha 

(2012), Bobek dan Hatfield (2003), Mutikasari (2007), Oktaviani (2014), Depari (2014), Putri 

(2107), Yasa dan Prayudi (2017) yang menyatakan bahwa kontrol perilaku yang 

dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat dan kepatuhan pajak. 
 
Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan Berpengaruh Positif Secara Langsung Terhadap 

Perilaku Kepatuhan Pajak. 



 

Dalam pengujian hipotesis keempat ditolak karena berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. Artinya kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap perilaku patuh kepada pajak secara langsung pada wajib pajak di Provinsi 

DKI Jakarta. Temuan empiris tersebut didukung oleh fakta hasil temuan empiris pada 

pengujian hipotesis ke-3 (ketiga) yang menunjukan koefisien kontrol perilaku yang ada di 

Provinsi DKI Jakarta yaitu sebesar 17,5% yang artinya kontrol perilaku yang dipersepsikan 

yang disebabkan karena adanya sistem dan regulasi, tidak besar pengaruhnya dalam 

menambah niat berperilaku patuh, oleh sebab itu wajib pajak tidak dapat melakukan perilaku 

kepatuhan pajak secara langsung tanpa didasari oleh niat yang kuat. Hasil ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Bobek dan Hatfield (2003), Trivedi dan Shehata (2005), 

Harinurdin (2009), Tarmidi dan Waluyo (2014) dalam penelitiannya di Jakarta, Widi dan 

Agro (2010) yang menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak. 
 
Niat Untuk Berperilaku Patuh Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Kepatuhan 

Pajak. 

Dalam pengujian hipotesis kelima diterima karena berpengaruh positif dan signifikan. 

Artinya niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak pada wajib 

pajak di Provinsi DKI Jakarta. Temuan empiris didukung oleh Theory Of Planned Behavior 

(TPB) yang menyatakan bahwa perilaku individu pada dasarnya didasari oleh adanya niat 

untuk berperilaku. Hasil penelitian ini didukung oleh semua penelitian terdahulu dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kepatuhan perpajakan. 
 
Simpulan 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan temuan dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku kepatuhan pajak merupakan perilaku 

yang didasari oleh niat wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak. Artinya bahwa 

semakin tinggi/besar niat wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak, maka akan 

semakin tinggi/besar pula kemungkinan orang tersebut untuk mewujudkan perilaku patuh 

terhadap pajak. Dan niat wajib pajak tersebut ditentukan oleh sikap (attitute), norma subjektif 

(subjective norm), dan juga ditentukan oleh kontrol perilaku yang dipersepsikan / perceived 

behavioral control (PBC) wajib pajak orang pribadi di Provinsi DKI Jakarta). 

 

Saran 

1.  Bagi institusi atau pemerintah khususnya Direktoriat Jendral Pajak (DJP) : 

Hasil penelitian di Provinsi DKI Jakarta ini membuktikan bahwa sikap wajib, norma 

subjektif, kontrol perilaku wajib pajak, pajak perlu dibina agar menghasilkan niat 

berperilaku dan mewujudkan perilaku patuh terhadap pajak tersebut. Dan pemerintah juga 

harus memperbaiki sistem perpajakannya, sehingga pengawasan terhadap kepatuhan pajak 

akan efektif, sistem pengawasan yang efektif dan didukung oleh regulasi yang memadai 

akan membuat kontrol perilaku yang baik terhadap wajib pajak orang pribadi, sehingga 

menciptakan kontrol perilaku yang membuat wajib pajak takut untuk tidak berperilaku 

patuh. 

2.  Bagi peneliti yang akan datang disarankan:  

Agar penelitian yang akan datang menambahkan variabel laten lainnya sehingga dapat 

memprediksi dengan lebih baik dan menggambarkan keadaan yang lebih baik lagi yang 

dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai R
2
. Dan juga menggunakan skop penelitian 

yang lebih luas lagi dengan tingkat proporsi sebaran data yang lebih proporsional, 

sehingga bisa lebih akurat lagi dalam menggambarkan perilaku kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi baik di suatu provinsi maupun diseluruh Indonesia. 
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